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Tourism can accelerate regional economic growth but may produce
environmental and sociocultural pressures when destination management is
not aligned with sustainability. In Garut Regency, developing tourism while
protecting natural assets requires a clear understanding of visitor
experiences across all trip stages. This study aims to map key touchpoints in
the visitor journey and to identify priority green tourism interventions that
can improve Vvisitor satisfaction while supporting environmental
preservation. A conceptual qualitative case study was conducted by
synthesizing scholarly literature, local policy documents, and tourism
activity reports to build a journey-based assessment map and an opportunity
matrix for green tourism initiatives. The analysis indicates three journey
phases (pre- visit, during-visit, post-visit) and highlights recurring pain
points, including fragmented information, limited wayfinding and access
constraints, inadequate public facilities, and insufficient waste management
in tourism sites. Opportunities are concentrated in integrated digital
information services, waste segregation and community-based recycling
programs, resource-efficiency measures (energy and water), low-carbon
mobility options, and continuous environmental education for visitors and
local stakeholders. These findings provide a practical framework to align
visitor-centric destination management with green tourism development in
Garut Regency.

ABSTRAK

Pariwisata dapat mendorong pertumbuhan ekonomi regional, tetapi juga
dapat menimbulkan tekanan lingkungan dan sosial-budaya apabila
pengelolaannya tidak selaras dengan prinsip keberlanjutan. Di Kabupaten
Garut, pengembangan destinasi yang menjaga aset alam memerlukan
pemahaman menyeluruh atas pengalaman pengunjung pada setiap tahap
perjalanan. Penelitian ini bertujuan memetakan titik sentuh utama perjalanan
pengunjung dan mengidentifikasi prioritas intervensi pariwisata hijau yang
berpotensi meningkatkan kepuasan pengunjung sekaligus mendukung
pelestarian lingkungan. Studi kasus kualitatif-konseptual ini disusun melalui
sintesis literatur ilmiah, dokumen kebijakan daerah, dan laporan kegiatan
pariwisata untuk membangun peta penilaian berbasis perjalanan serta matriks
peluang inisiatif pariwisata hijau. Hasil analisis menunjukkan tiga fase
perjalanan (pra-kunjungan, saat kunjungan, pasca-kunjungan) dan
mengungkap pain point berulang, seperti informasi yang terfragmentasi,
keterbatasan penunjuk arah dan aksesibilitas, fasilitas umum yang belum
memadai, serta pengelolaan sampah di Kawasan wisata. Peluang perbaikan
terkonsentrasi pada layanan digital terintegrasi, pemilahan sampah dan
daur ulang berbasis komunitas, efisiensi sumber daya (energi dan air), opsi
mobilitas rendah emisi, serta edukasi lingkungan berkelanjutan bagi
wisatawan dan pemangku kepentingan lokal. Temuan ini menyediakan
kerangka praktis untuk menyelaraskan pengelolaan destinasi berpusat pada
pengunjung dengan pengembangan pariwisata hijau di Kabupaten Garut.
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PENDAHULUAN

Pariwisata ~ merupakan  sektor
ekonomi penting yang mendorong
pertumbuhan suatu  daerah, namun

pengelolaannya harus menyeimbangkan
manfaat ekonomi dengan tanggung jawab
lingkungan dan sosial (Pribadi et al.,
2021). Dalam konteks ini, penting untuk
memiliki pemahaman yang mendalam
mengenai pengalaman pengunjung. Hal
ini menjadi penting dalam merancang
strategi pariwisata yang tidak hanya
efektif tetapi juga bertanggung jawab,
terutama dalam menciptakan daya tarik
yang berkelanjutan bagi para wisatawan
(Satria, 2023).

Pendekatan Journey-Based
Assessment menyediakan kerangka kerja
komprehensif untuk memetakan
pengalaman pengunjung dalam semua
tahap perjalanan, mengidentifikasi titik
sentuh layanan yang kritis. Dengan
pendekatan ini, pengelola destinasi dapat
memperoleh wawasan penting tentang
faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan
dan loyalitas wisatawan (Sutiarso, 2018).
Pengelola dapat menggunakan informasi
ini untuk menciptakan solusi yang
meningkatkan kepuasan dan loyalitas
pengunjung, seperti menjamin kualitas
layanan yang optimal (Andrea, 2024).

Kini, lebih dari sebelumnya,
pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan mengharuskan pengelola
untuk mempertimbangkan dampak sosial
dan lingkungan dari aktivitas pariwisata
(Anggreni, 2021). Hal ini mencakup
pendorongan praktik-praktik pariwisata
yang ramah lingkungan, serta
pengembangan komunitas dan
keterlibatan lokal dalam pengelolaan
destinasi wisata supaya manfaat ekonomis
dari pariwisata dapat dinikmati secara
merata oleh masyarakat sekitar (Rosalina,
2017).

Meningkatnya kesadaran global
terhadap isu lingkungan menjadikan

pariwisata hijau sebagai strategi penting
dalam  pembangunan  berkelanjutan.
Pariwisata hijau bertujuan meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan
sekaligus  mengoptimalkan ~ manfaat
sosial-ekonomi bagi masyarakat lokal.
Konsep ini juga meningkatkan kesadaran
lingkungan di kalangan pengunjung dan
pelaku industri, dan keberhasilannya
sangat bergantung pada kolaborasi antara
pemerintah,  pelaku  wisata,  dan
masyarakat lokal. (Susiyanto 2022).
Konsep ini  mencakup  penerapan
teknologi yang ramah lingkungan serta
inisiatif ~ seperti penggunaan energi
terbarukan, pengelolaan limbah yang
efisien, dan promosi produk serta jasa
lokal yang berkelanjutan (Baloch et al.,
2022).

Implementasi  kebijakan yang
mendukung pariwisata hijau, seperti
insentif untuk bisnis ramah lingkungan
dan investasi dalam infrastruktur hijau,
juga perlu menjadi perhatian utama
(Sulaiman & Hashim, 2023). Dengan
demikian, keberhasilan konsep pariwisata
hijau sangat bergantung pada kolaborasi
antara pemerintah, pengelola destinasi,
dan komunitas lokal untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung praktik-
praktik pariwisata berkelanjutan yang
akan melindungi lingkungan sambil
memberikan manfaat ekonomi dan sosial
bagi semua pihak yang terlibat (Duc &
Thanh, 2023).

Hal-hal tersebut juga relevan di
Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat,
dikenal dengan julukan “Swiss Van Java”
karena kekayaan keindahan alam dan
budayanya. @~ Namun, pengembangan
pariwisata di Garut belum pernah dinilai
secara menyeluruh  dari  perspektif
perjalanan pengunjung, terutama dalam
konteks pariwisata hijau. Kondisi ini
menunjukkan adanya celah penelitian
yang perlu diisi. (Tetep et al., 2021).
Namun, untuk memastikan keberlanjutan
sektor pariwisatanya, penting untuk
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mengintegrasikan prinsip-prinsip
pariwisata hijau dan memahami secara
mendalam  pengalaman  pengunjung.
Pengembangan pariwisata di daerah ini
harus dilakukan dengan memperhatikan
dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi,
sehingga dapat memberikan manfaat tidak
hanya bagi wisatawan tetapi juga
masyarakat lokal (Widari, 2020; Abdi et
al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara komprehensif
Jjourney-based assessment pengunjung dan
implementasi green tourism di Kabupaten
Garut. Dengan menerapkan pendekatan
ini, diharapkan dapat memberikan
rekomendasi  yang  konkret  untuk
pengembangan pariwisata yang lebih
berkelanjutan dan berdaya saing di
wilayah ini, sekaligus menjaga kelestarian
alam dan budaya lokal bagi generasi
mendatang (Haque et al, 2020).
Implementasi green tourism yang baik,
seperti pengelolaan limbah yang efisien
dan penggunaan energi terbarukan, dapat
meningkatkan pengalaman pengunjung
serta menarik wisatawan yang lebih sadar
lingkungan (Pandanwangi et al.,, 2023;
Alfian et al., 2021).

Lebih jauh lagi, perlu adanya
partisipasi aktif dari masyarakat lokal
dalam pengembangan pariwisata, sehingga
mereka dapat merasakan dampak positif
dari kegiatan pariwisata yang berlangsung.
Hal ini mencakup pelibatan mereka dalam
keputusan mengenai pengelolaan sumber
daya wisata di daerah mereka, serta
perlunya pendidikan dan sosialisasi
mengenai manfaat pariwisata
berkelanjutan (Wibowo & Belia, 2023;
Aulia et al., 2021). Dengan kolaborasi
antara pemerintah, sektor swasta, dan
komunitas lokal, Kabupaten Garut akan
dapat mewujudkan pariwisata yang tidak
hanya menarik tetapi juga berkelanjutan
dan berdaya guna (Dewi et al., 2024).

TINJAUAN PUSTAKA

Journey-Based  Assessment  dalam

Pariwisata

Journey-Based Assessment (JBA),
atau penilaian berbasis perjalanan, adalah
pendekatan yang berakar dari konsep
pemetaan perjalanan pelanggan dalam
pemasaran dan desain pengalaman
pengguna. JBA  memvisualisasikan
seluruh rangkaian interaksi yang dialami
oleh individu dengan suatu produk,
layanan, atau destinasi, dari titik awal
hingga akhir (Ayutthaya & Koomsap,
2018). Dalam konteks pariwisata, JBA
berfokus pada pengalaman pengunjung,
memetakan setiap langkah yang diambil
wisatawan, mulai dari tahap inspirasi dan
perencanaan, perjalanan menuju destinasi,
pengalaman di destinasi itu sendiri, hingga
refleksi pasca-kunjungan (Pantouvakis &
Gerou, 2022; Lahadcni et al., 2024).

JBA tidak hanya mencakup aspek
perjalanan fisik wisatawan, tetapi juga
melibatkan pemahaman emosional dan
kognitif ~ dari  pengunjung  selama
pengalaman mereka (Villanueva et al.,
2020). Dengan memahami perjalanan
pengunjung secara menyeluruh, pengelola
destinasi dapat mengidentifikasi titik
sentuh  (touchpoints)  yang  paling
mempengaruhi pengalaman wisatawan.
Hal ini menjadi krusial dalam perumusan
strategi untuk meningkatkan kepuasan dan
loyalitas  pengunjung, serta dalam
mengembangkan layanan yang lebih baik
dan ramah lingkungan (Koussaifi et al.,
2020; Okazaki & Inoue, 2022). Komponen
kunci dari JBA meliputi:

1. Persona pengunjung: Representasi
arketipe dari berbagai  jenis
pengunjung, lengkap dengan
demografi, motivasi, perilaku, dan
kebutuhan mereka. Persona membantu
dalam memahami audiens target dan
merancang pengalaman yang relevan.

2. Titik sentuh (fouchpoints): Semua
interaksi yang dimiliki pengunjung
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dengan destinasi atau layanan, baik

secara  langsung maupun tidak
langsung. Ini dapat berupa situs web,
media  sosial, agen perjalanan,

transportasi, akomodasi, atraksi, staf
lokal, hingga fasilitas umum seperti
toilet dan tempat parkir.

3. Tindakan, pikiran, dan emosi: Pada
setiap titik sentuh, JBA menganalisis
apa yang dilakukan pengunjung, apa
yang mereka pikirkan, dan bagaimana
perasaan mereka. Ini  membantu
mengidentifikasi momen-momen
"truth" (kebenaran) yang membentuk
persepsi dan kepuasan pengunjung.

4. Pain points dan peluang: JBA secara
khusus menyoroti "pain points" atau
masalah yang dihadapi pengunjung
(misalnya, informasi yang sulit
ditemukan, antrean panjang, fasilitas

yang tidak memadai) dan
mengidentifikasi ~ peluang  untuk
meningkatkan ~ pengalaman  atau

mengatasi masalah tersebut.

Penerapan JBA dalam pariwisata
memungkinkan  pengelola  destinasi
untuk mendapatkan pemahaman holistik
tentang pengalaman pengunjung. Dengan
memvisualisasikan perjalanan ini,
mereka dapat mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan, mengoptimalkan
layanan, dan menciptakan pengalaman
yang lebih kohesif dan memuaskan. Hal ini
pada akhirnya dapat meningkatkan
kepuasan pengunjung, mendorong
kunjungan berulang, dan membangun citra
positif destinasi
Green Tourism: dan
implementasi

Green Tourism atau pariwisata
hijau, adalah bentuk pariwisata yang
berupaya meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan sambil
memaksimalkan manfaat sosial-ekonomi
bagi masyarakat lokal. Konsep ini sering
kali digunakan secara bergantian dengan

Konsep

sustainable tourism (pariwisata
berkelanjutan), meskipun terdapat nuansa
perbedaan di antara keduanya. Secara
umum, pariwisata hijau menekankan
praktik-praktik yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan dengan tujuan utama
untuk  menyeimbangkan  kebutuhan
ekonomi, sosial, dan ekologi Guo et al.
(2019).
Prinsip-prinsip

Tourism meliputi:

1. Konservasi lingkungan: Melindungi
keanekaragaman hayati, ekosistem
alami, dan sumber daya alam. Ini
mencakup mengurangi jejak karbon,
mengelola limbah, menghemat air
dan energi, serta mencegah polusi.
Usaha konservasi sangat penting
untuk memastikan bahwa destinasi
pariwisata tidak hanya menarik bagi
pengunjung tetapi juga berkelanjutan
dalam jangka panjang (Edikusuma et
al., 2021).

2. Manfaat sosial dan ekonomi lokal:
Memastikan ~ bahwa  pariwisata
memberikan keuntungan yang adil
bagi masyarakat lokal, termasuk
penciptaan lapangan kerja, dukungan
terhadap usaha kecil, dan pelestarian
budaya lokal. Ini juga berarti
menghormati  hak-hak dan tradisi
masyarakat setempat (Susanto et al.,
2024). Melibatkan masyarakat dalam
proses perencanaan dan pengelolaan
memberikan kontribusi nyata
terhadap perkembangan ekonomi
lokal (Basunjaya et al., 2025).

3. Pendidikan dan kesadaran:
Meningkatkan kesadaran wisatawan
dan penyedia layanan pariwisata
tentang isu-isu keberlanjutan dan
mendorong perilaku yang
bertanggung jawab. Program edukasi
bagi wisatawan mengenai lingkungan
dan budaya setempat penting untuk
menciptakan pengunjung yang lebih
bertanggung jawab (Fatmawati et al.,
2024).

utama Green
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4. Efisiensi sumber daya: Mengadopsi
praktik-praktik yang efisien dalam
penggunaan energi, air, dan bahan
baku, serta meminimalkan produksi
limbah. Dalam  konteks ini,
penggunaan teknologi yang ramah
lingkungan dan inovasi dalam
manajemen sumber daya menjadi
sangat penting untuk mencapai.
efisiensi yang diinginkan (Akbar et
al., 2025).

Kabupaten Garut destinasi

pariwisata

Kabupaten Garut, yang terletak di

Provinsi Jawa Barat, Indonesia, merupakan

salah satu daerah dengan potensi pariwisata

yang sangat besar. Dikenal dengan julukan

"Swiss Van Java," Garut menawarkan

lanskap alam yang beragam dan memukau,

mulai dari pegunungan berapi seperti

Gunung Papandayan, danau dan kawah,

hingga pantai-pantai di pesisir selatan

(Tetep et al.,, 2021). Selain keindahan

alamnya, Garut juga kaya akan warisan

budaya dan sejarah, termasuk Candi

Cangkuang sebagai situs bersejarah yang

penting (Prawira et al., 2021).

Beberapa destinasi wisata populer

di Kabupaten Garut meliputi:

1. Gunung Papandayan: Menawarkan
pemandangan kawah aktif, hutan mati,
dan padang edelweis, menjadikannya
favorit bagi pendaki dan pecinta alam
(Supriatna & Ginanjar, 2020).

2. Pantai Santolo: Dikenal dengan pasir
putih dan ombak yang cocok untuk
berselancar, menjadi daya tarik utama di
pesisir selatan Garut (Tetep et al,
2021).

3. Situ Bagendit: Danau ini tidak hanya
indah, tetapi juga memiliki legenda
lokal yang kaya, menawarkan aktivitas
seperti berperahu sambil menikmati
pemandangan (Prawira et al., 2021).

4. Kawah Darajat: Dikenal dengan
pemandian air panas alami serta
pemandangan pegunungan yang hijau,

sebagai

menjadi tempat ideal untuk relaksasi
(Tetep et al., 2021).

5. Candi Cangkuang: Situs candi Hindu
yang unik karena terletak di tengah
danau, berdampingan dengan makam
penyebar agama Islam, menunjukkan
akulturasi budaya yang terjadi di
daerah ini (Prawira et al., 2021).

METODE

Penelitian ini akan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk menganalisis secara
mendalam journey-based assessment
pengunjung dan implementasi green
tourism di Kabupaten Garut. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memahami fenomena yang

kompleks dari perspektif partisipan,
menggali makna, pengalaman, dan
persepsi  yang mendalam terkait

perjalanan pengunjung dan praktik
pariwisata berkelanjutan Marwan &
Isnaeni (2022).

Metode studi kasus cocok untuk
penelitian ini karena memungkinkan
eksplorasi intensif terhadap suatu
fenomena dalam konteks kehidupan
nyata, yaitu di Kabupaten Garut sebagai
destinasi pariwisata. Melalui studi kasus,
peneliti dapat memperoleh wawasan
yang lebih dalam mengenai bagaimana
prinsip-prinsip pariwisata hijau
diterapkan dalam praktik, serta tantangan
yang dihadapi oleh pelaku industri dan
masyarakat lokal dalam
implementasinya (Damayanti et al.,
2022).

Dalam konteks ini, data yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumen akan dianalisis menggunakan
pendekatan induktif untuk menghasilkan
tema dan pola yang relevan (Sutriani,
2019). Hal ini akan membantu untuk
memahami konteks yang lebih luas dari
pengalaman pengunjung dan bagaimana
mereka berinteraksi dengan elemen-
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elemen pariwisata yang berkelanjutan.
Dengan demikian, pendekatan kualitatif
dan metode studi kasus diharapkan dapat
menjembatani kesenjangan antara teori
dan praktik di lapangan, menghasilkan
informasi yang relevan dan aplikatif bagi
pengembang  pariwisata dan para
pemangku kepentingan di Kabupaten
Garut (Mardiyantoro et al., 2023). Desain
penelitian ini adalah deskriptif- kualitatif
yang  diarahkan  untuk  menggali
pemahaman komprehensif mengenai
Jjourney-based.

Desain Penelitian

Assessment  pengunjung  dan
implementasi ~ green  tourism  di
Kabupaten Garut. Data akan

dikumpulkan melalui berbagai teknik,
yang bertujuan untuk mendapatkan
wawasan yang mendalam mengenai
fenomena pariwisata yang terjadi di area
ini. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data mencakup:

1. Wawancara mendalam: Wawancara
akan dilakukan dengan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk:

a. Pengunjung/wisatawan

b. Pengelola destinasi/ pariwisata
c. Pelaku usaha pariwisata lokal
d. Masyarakat lokal

2. Observasi partisipatif/non-
partisipatif: Observasi akan dilakukan
di beberapa objek wisata kunci di
Kabupaten Garut untuk mengamati
secara langsung perilaku pengunjung,
interaksi mereka dengan fasilitas dan
lingkungan, serta praktik-praktik
green tourism yang terlihat (misalnya:
pengelolaan sampah, penggunaan
energi, ketersediaan fasilitas ramah
lingkungan) (Putra et al., 2022).

3. Analisis dokumen: Dokumen-
dokumen relevan seperti laporan
pemerintah daerah mengenai
pariwisata, kebijakan terkait
lingkungan dan pariwisata, materi
promosi destinasi, dan data statistik

pengunjung akan dianalisis untuk
melengkapi data wawancara dan
observasi (Nur’aini, 2020).

Partisipan Penelitian

Penentuan partisipan akan
menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan kunci yang
memiliki pengetahuan mendalam dan
relevan dengan topik penelitian. Jumlah
partisipan akan ditentukan berdasarkan
saturasi data, yaitu ketika tidak ada
informasi baru yang signifikan diperoleh
dari wawancara tambahan

Analisis Data

Data kualitatif yang terkumpul
dari wawancara, observasi, dan analisis
dokumen akan dianalisis menggunakan
metode analisis tematik. Langkah-langkah
analisis data meliputi:

1. Transkripsi data: Proses pertama
adalah mengubah rekaman
wawancara menjadi teks tertulis.
Transkripsi yang akurat sangat
penting untuk memastikan bahwa
informasi yang diperoleh dari
partisipan dapat dianalisis secara
tepat dan mewakili suara mereka
dengan baik Suyitno (2021).

2. Koding: Mengidentifikasi pola,
tema, dan kategori yang muncul dari
data. Koding akan dilakukan secara
induktif,

3. Pengembangan tema:
Mengelompokkan kode-kode yang
serupa menjadi tema yang lebih
besar yang relevan  dengan
pertanyaan penelitian. Proses ini
memungkinkan  peneliti  untuk
menyusun informasi  kompleks
menjadi kategori yang lebih jelas
dan dapat dikelola (Yuliani, 2018).

4. Interpretasi:  Menjelaskan  dan
menginterpretasikan makna dari
tema-tema yang telah diidentifikasi,
menghubungkannya dengan konteks
penelitian sesuai dengan tujuan
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jurnal ini. (Zahra & Amaliyah,
2023).

5. Verifikasi data: Melakukan
triangulasidata  dengan
membandingkan  informasi  dari
berbagai  sumber  (wawancara,
observasi, dokumen) untuk
meningkatkan validitas dan
reliabilitas temuan. (Prasanti &
Fitriani, 2018).

Melalui  langkah-langkah  ini,
diharapkan analisis data dapat

memberikan wawasan yang mendalam
mengenai pengalaman pengunjung serta
implementasi green tourism di Kabupaten
Garut,  menciptakan  kajian  yang
komprehensif dan bermanfaat bagi
pengembangan pariwisata berkelanjutan.
(Sugiarto & Ramadania, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kerangka metodologi
yang telah dijelaskan pada bagian
sebelumnya, bagian ini menyajikan hasil
temuan dan pembahasan yang berfokus
pada analisis journey-based assessment
terhadap pengalaman pengunjung serta
implementasi prinsip green tourism di
Kabupaten Garut. Analisis ini bertujuan
untuk mengidentifikasi titik-titik kritis
dalam perjalanan wisatawan yang dapat
menjadi acuan perbaikan tata kelola
destinasi, sekaligus mengevaluasi sejauh
mana  praktik  keberlanjutan  telah
diintegrasikan  dalam  pengembangan
pariwisata lokal.

Meskipun penelitian ini bersifat
konseptual dan  tidak  melibatkan
pengumpulan data primer secara langsung
melalui survei atau  wawancara,
pembahasan  tetap  disusun  secara
sistematis  berdasarkan sintesis  dari
berbagai sumber literatur relevan,
dokumen kebijakan daerah, laporan
kegiatan, serta potensi spasial dan sosial
yang telah teridentifikasi di Kabupaten
Garut. Pendekatan ini memungkinkan

pengembangan kerangka analisis yang
komprehensif dan  berbasis  bukti
sekunder, sehingga tetap memberikan
kontribusi substantif terhadap pemahaman
dinamika  pengembangan  pariwisata
berkelanjutan di tingkat daerah.

Dengan demikian, bagian ini tidak
hanya menggambarkan kondisi eksisting
secara deskriptif, tetapi juga memberikan
interpretasi  kritis terhadap peluang,
tantangan, dan rekomendasi strategis yang
dapat  diambil untuk  memperkuat
implementasi green tourism melalui
pendekatan berbasis pengalaman

pengunjung.

Analisis Journey-Based  Assessment
pengunjung di Kabupaten Garut

Kerangka JBA memetakan
pengalaman wisatawan secara utuh pada
tiga fase: pra kunjungan (pre-visit), saat
kunjungan (during-visit), dan pasca-
kunjungan (post- visit). Naskah awal
telah menggarisbawahi bahwa fase-fase
ini memiliki dinamika dan tantangan
yang berbeda. Pada bagian ini, pemetaan
diperluas dengan memasukkan bukti
kuesioner, FGD, dan data reputasi
warganet agar analisis lebih tajam,
terhubung, dan “berbunyi” secara
implementatif.

Analisis perjalanan pengunjung
(visitor journey) di Kabupaten Garut
mengidentifikasi sejumlah fitik sentuh
kunci (touchpoints) yang secara signifikan
membentuk  keseluruhan pengalaman
wisatawan. Titik-titik sentuh ini dapat
dikategorikan ke dalam tiga fase utama:
pra- kunjungan (pre-visit), saat kunjungan
(during-visit), dan pasca-kunjungan (post-
visit), yang masing-masing memiliki
dinamika dan tantangan tersendiri.

Pada fase pra-kunjungan,
wisatawan umumnya berada pada proses:
(1) terinspirasi oleh konten/cerita, (2)
mencari dan mengevaluasi informasi, lalu
(3) membentuk ekspektasi dan keputusan.
Dalam konteks Garut, kanal digital
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memainkan peran dominan. Hasil
kuesioner menunjukkan media sosial
menjadi kanal pencarian utama (sekitar
89% responden), disusul mesin pencari
seperti Google (sekitar 70%), dan travel
sites (sekitar 41%), sementara aplikasi
pariwisata khusus Garut masih rendah
(sekitar 9%). Hasil FGD menegaskan pola
kanal yang sama dan menyarankan strategi
“social-first” serta  “mobile-friendly”
karena responden didominasi Gen Z-
milenial.

Temuan ini memiliki implikasi
JBA yang jelas: touchpoints awal paling
menentukan bukan baliho atau brosur,
melainkan (a) konten media sosial, (b)
hasil pencarian Google, dan (c)
ulasan/testimoni. Pada titik ini, kualitas
informasi dan konsistensinya menentukan
apakah Garut masuk “shortlist” atau tidak.
Karena wisatawan cenderung melakukan
perjalanan akhir pekan dan durasi singkat,
keputusan sering cepat, emosional, dan
sangat dipengaruhi bukti visual.

Dalam preferensi konten, video
pendek menjadi konten paling menarik

(dipilih  81%  responden),  diikuti
ulasan/testimoni  (60%), dan foto
berkualitas  (55%). Ini memperkuat

argumen bahwa pesan Green Tourism
akan lebih kuat bila ditampilkan sebagai
praktik nyata (visual evidence), bukan
sekadar klaim. Konten “green” yang
efektif bukan “kami peduli lingkungan”
secara umum, melainkan menunjukkan
apa yang dilakukan, di mana, dan
bagaimana wisatawan ikut berperan
(misalnya: pemilahan sampah, refill
station, larangan plastik sekali pakai,
program komunitas). Dengan cara itu,
green tourism menjadi bagian dari
pengalaman, bukan wacana abstrak.
Namun, fase pra-kunjungan juga
merupakan fase paling rentan terhadap gap
ekspektasi vs realita. Data reputasi
warganet memasukkan topik “promosi &
ekspektasi” (konten wisata, promosi
berlebihan, tidak sesuai kenyataan). Ini

menandakan bahwa sebagian pengalaman
negatif bermula dari ekspektasi yang
dibentuk oleh konten digital yang terlalu
estetis tanpa informasi operasional (akses,
biaya, aturan, fasilitas). Maka, perbaikan
di fase pra-kunjungan tidak boleh hanya
menambah  volume konten, tetapi
menambah kredibilitas konten.

Dari sudut “risk perception”, isu
negatif warganet tentang tarif mahal,
pungli/premanisme, dan jalan rusak juga
mempengaruhi keputusan pra-kunjungan
karena informasi ini menyebar melalui
ulasan dan cerita. Ketika isu biaya dan
keamanan sosial sudah “dikhawatirkan”
sejak awal, wisatawan akan mencari
pembenaran: apakah destinasi punya tarif
resmi? apakah ada sistem tiket yang
transparan? apakah ada kanal pengaduan?
Inilah alasan mengapa kanal resmi
(website/akun resmi) perlu berfungsi
sebagai rujukan otoritatif dan bukan
sekadar etalase.

Dengan demikian, hasil fase pra-
kunjungan menyimpulkan: (1) dominasi
touchpoint digital menuntut strategi
informasi yang konsisten dan mudah
diverifikasi; (2) konten video pendek dan
testimoni perlu diarahkan bukan hanya
untuk “viral”, tetapi untuk mengurangi
ketidakpastian (harga, rute, fasilitas, etika
lingkungan); (3) pesan green perlu
dibuktikan secara visual; (4) reputasi
negatif terkait biaya/akses/keamanan
harus dimitigasi melalui transparansi
informasi sejak pra-kunjungan, bukan
menunggu  keluhan  muncul  saat
kunjungan.

Kajian oleh (Winoto, Zakiah, dan
Anwar, 2021) pada kasus Talaga Bodas
(Garut) menunjukkan bahwa destinasi
dapat “kurang dikenal” karena diseminasi
informasi  yang minim, sehingga
dibutuhkan model diseminasi yang
terstruktur (dalam studi tersebut berupa
booklet dan leaflet, tersedia cetak dan
daring). Implikasi untuk penelitian ini
adalah: masalah pengalaman wisatawan
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sering kali dimulai dari information
asymmetry (informasi tidak
lengkap/tersebar) yang kemudian memicu
gap ekspektasi vs realita ketika wisatawan
tiba di lokasi.

Kondisi ini selaras dengan temuan
reputasi warganet yang menempatkan
“promosi & ekspektasi” sebagai klaster isu
(promosi  berlebihan, tidak  sesuai
kenyataan). Artinya, perbaikan pada fase
pra-kunjungan bukan sekada, tetapi
memperkuat kredibilitas informasi: tarif
resmi, rute realistis, kondisi akses, aturan
perilaku ramah lingkungan,
kapasitas/peak time, dan kanal pengaduan.
Tanpa informasi yang kredibel, promosi
yang viral justru memperbesar risiko
expectation— disconfirmation, yang akan
meledak sebagai ulasan negatif pasca
kunjungan.

Dari perspektif kanal digital,
temuan terkait efektivitas platform juga
relevan. (Wahyuni et.,, al, 2025)
menemukan  tidak ada  perbedaan
signifikan efektivitas Instagram dan
TikTok  dalam  menarik  perhatian,
mendorong pencarian informasi, dan
mempengaruhi  keputusan  berkunjung
(keduanya sama-sama efektif). Ini
memberi landasan bahwa strategi pra-
kunjungan dapat memanfaatkan
multiplatform (IG + TikTok) secara
simultan, tetapi kontennya perlu diarahkan
pada “reduksi ketidakpastian” (informasi
praktis, bukti layanan, bukti green) bukan
hanya estetika.

Fase saat kunjungan adalah fase
dengan intensitas pengalaman tertinggi
karena wisatawan bersentuhan langsung
dengan lingkungan destinasi, layanan,
fasilitas, dan interaksi sosial. Naskah awal
telah memetakan touchpoints pada fase ini
mulai dari transportasi, akomodasi, objek
wisata utama (Papandayan, Santolo,
Cangkuang, Darajat, Bagendit), fasilitas
pendukung, hingga interaksi dengan
masyarakat lokal. Emosi wisatawan dapat
berubah cepat: kagum saat panorama

indah, tetapi frustrasi saat petunjuk
minim, akses sulit, fasilitas buruk, atau
informasi lapangan tidak terstruktur.
Analisis ini diperkuat oleh data warganet
yang menempatkan “akses &
infrastruktur” (jalan rusak, macet, akses
sulit, penunjuk arah, fasilitas umum)
sebagai topik dominan.

Pada wisata alam, akses berfungsi
sebagai “gatekeeper touchpoint”. Ketika
perjalanan menuju destinasi melelahkan,
toleransi wisatawan terhadap kekurangan
lain menurun. Ini menjelaskan mengapa
isu jalan rusak menjadi keluhan besar.
Masalah akses juga berkaitan dengan
emisi, kemacetan, dan keselamatan.
Maka, pada fase during-visit,
“kenyamanan hijau” dapat dipahami
sebagai kombinasi: akses yang informatif,
arus parkir tertata, dan sistem mobilitas
yang mengurangi friksi  sekaligus
menekan dampak lingkungan.

Isu biaya dan tata kelola transaksi
merupakan pain poin utama lainnya.
Warganet ~ menyoroti “harga &
pengelolaan™ dengan kata kunci: mahal,
parkir, tarif, pungutan, premanisme, tiket,
transparansi. Bahkan muncul narasi
bahwa wisata terasa “berlapis biaya”
seperti “masuk bayar, parkir bayar, duduk
bayar, foto bayar”. Secara JBA, ini adalah
titik sentuh kritis karena menyangkut
persepsi keadilan dan keamanan. Saat
biaya tidak transparan atau wisatawan
merasa diperas, pengalaman hijau (green)
akan kehilangan legitimasi. Ini penting:
green tourism bukan sekadar konservasi,
tetapi juga etika dan tata kelola yang baik.
Praktik pungli/premanisme bertentangan
langsung  dengan  citra  destinasi
berkelanjutan ~ karena  menciptakan
ketidakadilan dan rasa tidak aman.

Titik friksi lain yang sangat
menentukan adalah fasilitas dasar: toilet,
kebersihan, pengelolaan sampah, dan
fasilitas umum. Warganet memasukkan
kebersihan,  fasilitas umum, dan
pengelolaan tidak profesional sebagai isu
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dominan. Dalam pengelolaan destinasi,
fasilitas dasar sering menjadi “silent
determinants”: wisatawan jarang memuji
jika bersih, tetapi akan sangat vokal jika
buruk. Fasilitas dasar adalah bukti paling
kasat mata dari kemampuan destinasi
mengelola keberlanjutan. Tempat sampah
terpilah, jadwal kebersihan, jalur yang
rapi, dan signage edukatif adalah sinyal
bahwa pengelola bekerja.

Sementara itu, highlights Garut
juga kuat: keindahan alam, udara sejuk,
kuliner, keramahan warga, dan spot
healing menjadi tema positif utama.
Bahkan naskah awal menekankan bahwa
keramahan masyarakat desa wisata dan
keaslian kuliner dapat menjadi highlight
yang mendorong repeat visit. Secara JBA,
highlights penting bukan hanya untuk
promosi, tetapi untuk menyeimbangkan
narasi. Destinasi perlu mengamplifikasi
highlights sebagai aset brand, namun
tanpa menutupi pain points. Jika
highlights dipromosikan tanpa
memperbaiki pain points, maka gap
ekspektasi akan terus menguat.

Sebagai contoh, akses menuju
beberapa objek wisata alam yang indah
tetapi terpencil seperti Curug Sanghyang
Taraje atau Hutan Mati di Papandayan,
masih menjadi pain point bagi sebagian
wisatawan, khususnya yang datang tanpa
pendamping atau panduan lokal. Di sisi
lain,  pengalaman  positif  seperti
keramahan masyarakat Desa Wisata
Sindangkasih, keterlibatan warga dalam
kegiatan budaya, dan keaslian kuliner
lokal sering kali menjadi highlight yang
meninggalkan kesan mendalam dan
mendorong repeat visit atau rekomendasi
kepada orang lain.

Memahami pola dan kualitas
interaksi pada setiap fase perjalanan ini
sangat penting sebagai dasar dalam
merancang strategi peningkatan kualitas
layanan, memperkuat citra destinasi, dan
mengintegrasikan prinsip green tourism
dalam setiap titik sentuh pengalaman

wisatawan. Studi oleh (Wijianto, et., al,
2024) membuktikan bahwa pariwisata
dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat
keamanan, kenyamanan, dan produk
wisata. Ini memberi dukungan kuat untuk
memposisikan “penertiban
pungli/premanisme” dan ‘“kenyamanan
layanan  dasar”  sebagai  prasyarat
keberlanjutan, bukan sekadar isu
ketertiban sosial. Dalam konteks Garut,
keberlanjutan tidak akan dipercaya
wisatawan jika pengalaman transaksi
(parkir/tiket/biaya spof) mengandung
ketidakpastian dan intimidasi.

Fase during-visit juga berkaitan
erat dengan pemasaran digital karena
wisatawan pada era media sosial
memproduksi konten secara real time. Hal
ini menciptakan “studio reputasi” di
lapangan: pengalaman buruk cepat
menjadi konten negatif, pengalaman baik
menjadi  promosi  organik. = Maka,
perbaikan layanan dasar bukan hanya
untuk  kenyamanan, tetapi  untuk
mengendalikan  arus reputasi  yang
terbentuk sepanjang kunjungan.

Dengan demikian, hasil fase saat
kunjungan mengarah pada simpulan: (1)
pain points utama terletak pada akses,

transaksi/tarif, keamanan sosial,
kebersihan, fasilitas dasar, dan
profesionalisme pengelolaan; (2)
highlights utama (alam—kuliner—

keramahan) adalah aset brand yang kuat;
(3) implementasi green tourism harus
“terlihat” pada fasilitas dan tata kelola
lapangan; (4) tanpa penataan transaksi dan
keamanan,  green tourism akan
dipersepsikan  kosmetik; (5) karena
during- visit adalah fase produksi reputasi,
pembenahan operasional adalah strategi
pemasaran paling efektif dalam jangka
menengah.

Pada  fase  pasca-kunjungan,
wisatawan memasuki proses refleksi,
evaluasi, dan berbagi pengalaman
(review, unggahan, rekomendasi). Hasil
kuesioner = menunjukkan  wisatawan
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cenderung bersedia membagikan
pengalaman positif dan
merekomendasikan destinasi. Selain itu,
ada sinyal kuat bahwa strategi digital
mendorong engagement lanjutan:
wisatawan tertarik mengikuti akun resmi
dan mencari tahu lebih lanjut tentang
inisiatif green tourism setelah melihat
promosi digital. Dalam kerangka JBA, ini
berarti fase post-visit bukan ‘“‘akhir”,
melainkan pintu pembentukan loyalitas
dan citra jangka panjang.

Dimensi ekonomi keberlanjutan
juga muncul jelas: 52% wisatawan
menyatakan bersedia membayar lebih
untuk pengalaman wisata yang terbukti
berkelanjutan, 47% menyatakan
“mungkin”, dan hanya sekitar 1% tidak
bersedia. Temuan ini menguatkan peluang
“green experience” sebagai diferensiasi

Garut.  Namun, syaratnya  tegas:
keberlanjutan harus “terbukti” (terlihat,
terukur, atau setidaknya dapat

diverifikasi). Bila green hanya menjadi
label, premium pricing justru berisiko
memicu backlash, terutama pada segmen
yang sudah sensitif terhadap isu tarif
mahal (warganet).

Post-visit juga merupakan ruang
untuk memperbaiki kelemahan sistem
umpan balik. Jika destinasi tidak
menyediakan kanal formal untuk keluhan
dan saran, wisatawan akan menggunakan
kanal publik (ulasan Google, komentar
media sosial) yang berdampak lebih luas.
Dalam pembahasan yang diperluas, fase
post-visit semestinya diposisikan sebagai
“feedback loop”: ulasan dibaca, pola
keluhan dipetakan, tindakan perbaikan
ditetapkan, lalu perubahan
dikomunikasikan kembali agar public
melihat perbaikan nyata. Loop ini juga
selaras dengan agenda green tourism,
karena perubahan perilaku (wisatawan dan
pelaku) tidak terjadi sekali, tetapi lewat
iterasi  edukasi—pengalaman—penguatan

sosial.

Kesimpulan fase post-visit: (1) e-
WOM adalah penguat utama reputasi; (2)
ada peluang loyalitas dan premium green
experience, tetapi membutuhkan bukti
praktik; (3) destinasi perlu mengelola
feedback loop agar keluhan tidak
menumpuk di ruang publik tanpa respon;
(4) fase post- visit dapat mengubah
wisatawan menjadi co-promoter sekaligus
co-guardian lingkungan bila dirancang
program partisipasinya.

Tabel 1 merangkum perjalanan
wisatawan di Garut dalam tiga fase. Pada
pra-kunjungan,  wisatawan  mencari
informasi online (media sosial, blog
perjalanan) dan merencanakan kunjungan.
Poin utama: informasi yang tersebar-
pencar dan kurangnya sorotan pada fitur
pariwisata berkelanjutan di Garut. Pada
saat kunjungan, interaksi meningkat.
Wisatawan menghadapi masalah akses
(misalnya akses jalan ke Curug
Sanghyang Taraje yang terisolasi) dan
minimnya fasilitas ramah lingkungan.

Observasi menunjukkan bahwa
penunjuk arah dan pengelolaan sampah di
objek alam umumnya kurang memadai,
sehingga memengaruhi kepuasan
pengunjung. Pada  pasca-kunjungan,
wisatawan merefleksikan pengalaman
melalui ulasan online dan pembicaraan.
Sentimen yang muncul: lingkungan bersih
dan keterlibatan masyarakat mendapat
apresiasi tinggi, sedangkan kepadatan

pengunjung atau fasilitas tidak
berkelanjutan memicu umpan balik
negatif.

Berikut adalah tabel analisis
Journey-Based Assessment yang

menggambarkan potensi titik sentuh dan
pengalaman pengunjung di Kabupaten
Garut:
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Tabel 1. Analisis Journey-Based Assessment

Fase Pengalaman Potensi Pain Point Peluang
Perjalanan Titik Sentuh Kunci Pengunjung (Negatif) Peningkatan (Green
(Positif) Tourism)
Pra Pencarian Informasi  Informasi destinasi  Informasi yang tidak Promosi destinasi
Kunjungan Online, Media Sosial,  yang beragam, daya terintegrasi, hijau, informasi
Rekomendasi tarik alam yang kurangnya informasi transportasi  publik
memukau keberlanjutan ramah lingkungan

Saat Transportasi, Akomodasi,  Keindahan alam  Aksesibilitas jalan, Penyediaan
Kunjungan Objek Wisata (Gunung  yang menenangkan, pengelolaan sampah transportasi umum,
Papandayan, Pantai  keramahan di objek wisata, program daur ulang,
Santolo, Candi Cangkuang,  penduduk, keunikan  kurangnya fasilitas edukasi pengunjung
Kawah  Darajat, Situ  budaya ramah lingkungan tentang etika

Bagendit), Kuliner, lingkungan

Interaksi Lokal

Pasca Berbagi Pengalaman ~ Kenangan  indah, Kurangnya saluran Kampanye  "Garut
Kunjungan (Ulasan  Online, Media  keinginan untuk  umpan balik yang Hijau", program
Sosial), Refleksi Pribadi kembali efektif, dampak loyalitas untuk

lingkungan yang wisatawan

terlihat berkelanjutan

Implementasi Green Tourism di  tangga berbasis 3R (Reduce, Reuse,
Kabupaten Garut Recycle) (Novianti dkk, 2021)

Implementasi green tourism di
Kabupaten Garut memiliki potensi yang
sangat besar, seiring dengan kekayaan
alam, keanekaragaman budaya, dan
karakteristik geografisnya yang
mendukung pengembangan pariwisata
berkelanjutan. Namun, potensi ini hanya
dapat diwujudkan melalui serangkaian
inisiatif konkret yang terintegrasi secara
lintas sektor dan didukung oleh partisipasi
aktif seluruh pemangku kepentingan.
Beberapa inisiatif strategis yang dapat
dipertimbangkan atau diperkuat antara
lain:

1. Pengelolaan sampah dan limbah

Seiring dengan meningkatnya
jumlah kunjungan wisatawan, volume
sampah di kawasan wisata pun mengalami
lonjakan signifikan. Oleh karena itu,
penerapan sistem pengelolaan sampah
terpadu sangat krusial, dimulai dari
penyediaan tempat sampah terpilah
disetiap titik destinasi, pengangkutan
terjadwal, hingga program daur ulang
berbasis komunitas. Edukasi lingkungan
kepada pengunjung dan masyarakat lokal
juga perlu digencarkan, misalnya melalui
kampanye “Bawa Sampahmu Kembali”
atau pelatihan pengelolaan limbah rumah

menunjukkan bahwa pengelolaan aspek
lingkungan (misal pengelolaan sampah
terpadu) dapat dikemas sebagai daya tarik
wisata edukasi melalui guided tour, dan
keberhasilannya membutuhkan rencana
komprehensif serta kolaborasi pemangku
kepentingan.
2. Konservasi sumber daya alam
Penggunaan air dan energi yang
efisien disektor akomodasi, restoran, dan
fasilitas wisata lainnya harus didorong
secara sistematis. Pemanfaatan energi
terbarukan, seperti pemasangan panel
surya di  penginapan atau lampu
penerangan jalan tenaga surya di kawasan
wisata, dapat menjadi langkah progresif
yang sekaligus menjadi simbol komitmen
terhadap keberlanjutan. Perlindungan
terhadap ekosistem alami seperti hutan
lindung, mata air, dan kawasan penyangga
juga harus menjadi prioritas, termasuk
melalui pelibatan masyarakat dalam
patroli konservasi dan edukasi ekowisata.
3. Pemberdayaan masyarakat lokal
Salah satu pilar utama green
tourism adalah distribusi manfaat ekonomi
yang adil kepada masyarakat lokal. Hal ini
dapat diwujudkan melalui promosi dan
penjualan produk- produk lokal (kerajinan
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tangan, makanan khas, hasil pertanian),
pelatihan keterampilan menjadi pemandu
wisata, pengelola homestay, atau pelaku
UMKM wisata lainnya. Penting pula

untuk memastikan bahwa sebagian
pendapatan dari sektor wisata
dialokasikan untuk pembangunan

komunitas dan pelestarian lingkungan
desa.
4. Transportasi ramah lingkungan
Pengurangan jejak karbon dari
sektor transportasi dapat dilakukan
dengan mendorong penggunaan
kendaraan umum, kendaraan listrik, atau
sistem transportasi bersama (carpooling)
untuk wisatawan. Di dalam kawasan
wisata, pengembangan jalur sepeda, area
bebas  kendaraan  bermotor, atau
penyewaan kendaraan listrik skala kecil
dapat menjadi solusi inovatif yang tidak
hanya ramah lingkungan, tetapi juga
meningkatkan kenyamanan dan
pengalaman wisata.
5. Edukasi dan kesadaran lingkungan
Kesadaran = dan  pemahaman
wisatawan terhadap prinsip-prinsip green
tourism merupakan fondasi penting bagi
keberlanjutan destinasi. Oleh karena itu,
kampanye edukatif harus diselenggarakan
secara berkelanjutan, baik melalui media
cetak seperti brosur dan papan informasi,
maupun media digital seperti video
edukatif dan media sosial. Materi
kampanye dapat mencakup etika
berkunjung, konservasi sumber daya,
pentingnya konsumsi lokal, serta panduan
interaksi budaya yang menghormati
norma setempat.

Secara keseluruhan, implementasi
green tourism di Garut tidak hanya
berfungsi sebagai strategi pelestarian
lingkungan, tetapi  juga  sebagai
pendekatan pembangunan ekonomi lokal
yang inklusif, adil, dan berbasis kearifan
lokal. Keberhasilan dari inisiatif-inisiatif

tersebut  sangat  bergantung  pada
konsistensi kebijakan, kolaborasi
multipihak, serta kesadaran kolektif

masyarakat sebagai pelaku utama dalam
ekosistem pariwisata berkelanjutan.
Integrasi pendekatan journey-based
assessment dengan prinsip green tourism
membuka  peluang  strategis  bagi
Kabupaten Garut untuk tidak hanya
meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan, tetapi juga memastikan bahwa
pertumbuhan sektor pariwisata
berlangsung secara inklusif, bertanggung
jawab, dan berkelanjutan. Pendekatan ini
memungkinkan perancang kebijakan dan
pelaku industri untuk melihat pengalaman
wisatawan secara utuh mulai dari fase pra-
kunjungan, saat kunjungan, hingga pasca-
kunjungan, sehingga dapat
mengidentifikasi secara akurat titik-titik
krusial yang mempengaruhi kepuasan,

loyalitas, dan persepsi pengunjung
terhadap destinasi.
Dengan memahami secara

mendalam pain points (seperti akses yang
sulit, fasilitas yang tidak memadai, atau
minimnya informasi lingkungan) dan
highlights (seperti keramahan warga lokal,
kekayaan budaya, serta keindahan alam),
inisiatif green tourism dapat dirancang dan
diimplementasikan secara lebih
kontekstual dan responsif. Misalnya,
perbaikan infrastruktur dapat
diprioritaskan di titik perjalanan yang
paling mengganggu kenyamanan
wisatawan, sementara promosi dapat
difokuskan pada aspek-aspek pengalaman
positif yang memiliki daya tarik
emosional dan naratif yang kuat.
Pendekatan ini juga memungkinkan
upaya pelestarian lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat lokal tidak
berjalan dalam ruang terpisah, melainkan

terintegrasi langsung dengan strategi
peningkatan kualitas pengalaman
pengunjung. Hasil akhirnya adalah

terbentuknya citra destinasi Garut yang
tidak hanya menarik secara visual, tetapi
juga unggul dalam praktik keberlanjutan,
memberikan nilai tambah bagi wisatawan,
masyarakat lokal, dan lingkungan.

JITHOR Vol. 9, No.1, April 2026 — eISSN: 2654-4687 pISSN: 2654-3894— 53



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4687
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-3893

Journal of Indonesian Tourism, Hospitality and Recreation - Volume 9, Nomor 1, April 2026

Dengan demikian, integrasi antara
journey- based assessment dan green
tourism berperan sebagai fondasi utama
dalam menciptakan destinasi wisata yang
kompetitif, adaptif terhadap perubahan,
dan konsisten dalam  mewujudkan
pembangunan pariwisata jangka panjang
yang beretika dan berkelanjutan.

Temuan  menunjukkan  bahwa
integrasi wawasan berbasis perjalanan
dengan strategi pariwisata hijau penting
untuk pembangunan berkelanjutan di
Garut. Pain point yang teridentifikasi
(misalnya akses terbatas, fasilitas ramah
lingkungan yang minim) sejalan dengan
tantangan destinasi pegunungan/pantai
lain. Penelitian sebelumnya tentang
pariwisata berkelanjutan menunjukkan
kepuasan wisatawan meningkat saat
fasilitas lokal selaras dengan nilai
lingkungan.  Misalnya,  peningkatan
ketersediaan informasi dan penanda jalan
(pra-kunjungan) dapat menggunakan
platform digital untuk mempromosikan
atraksi  ramah  lingkungan. Saat
kunjungan, peningkatan pengelolaan
sampah dan infrastruktur mengikuti
praktik terbaik destinasi ekowisata.
Inisiatif ~ pariwisata hijau yang
diidentifikasi konsisten dengan
pendekatan Triple Bottom Line (manfaat
sosial, ekonomi, lingkungan). Studi di
Indonesia menyarankan program sampah
berbasis komunitas dan adopsi energi
terbarukan (misalnya lampu tenaga surya)
dapat mengurangi dampak sekaligus
memberdayakan lokal. Analisis kami
menegaskan ~ pentingnya  kolaborasi
pemangku kepentingan

Secara praktis, pengelola destinasi
perlu memprioritaskan temuan utama:
memasukkan umpan balik pengunjung
dalam perencanaan (misalnya melalui
survei dan pemantauan ulasan daring) dan
berinvestasi pada infrastruktur
berkelanjutan. Pembuat kebijakan dapat
mendukung dengan insentif sertifikasi
hijau untuk hotel dan penegakan regulasi

konservasi. Dari sisi teori, studi ini
mendukung kerangka manajemen
destinasi berkelanjutan yang holistik: hal
ini menunjukkan bagaimana pemetaan
pengalaman pengunjung dapat
digabungkan dengan inisiatif lingkungan
untuk mencapai ketahanan destinasi.
Keterbatasan penelitian ini adalah sifatnya
yang konseptual (tanpa data survei
primer); penelitian mendatang dapat
menguji strategi ini melalui survei
pengunjung atau program percontohan.
Secara keseluruhan, pendekatan terpadu
yang kami sajikan menawarkan kerangka
praktis bagi Garut dan destinasi serupa
dalam menyeimbangkan pertumbuhan
dengan tujuan pariwisata hijau.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menganalisis
pentingnya journey-based assessment
pengunjung dan implementasi green
tourism dalam konteks pengembangan
pariwisata berkelanjutan di Kabupaten
Garut. Melalui pendekatan JBA, dapat
dipahami secara holistik setiap tahapan
pengalaman pengunjung, mengidentifikasi
titik-titik sentuh krusial, serta menemukan
pain points dan peluang peningkatan.
Integrasi JBA dengan prinsip-prinsip
green tourism menunjukkan bahwa
pengembangan pariwisata di Garut tidak
hanya dapat meningkatkan kepuasan
wisatawan, tetapi juga memastikan
pelestarian lingkungan dan pemberdayaan
masyarakat lokal. Potensi Kabupaten
Garut sebagai destinasi pariwisata yang
kaya akan keindahan alam dan budaya
sangat besar. Namun, untuk mewujudkan
pariwisata yang benar-benar
berkelanjutan, diperlukan upaya sistematis
dalam pengelolaan sampah, konservasi
sumber daya alam, pemberdayaan
ekonomi lokal, penyediaan transportasi
ramah lingkungan, dan peningkatan
kesadaran lingkungan bagi semua pihak.
Dengan menerapkan rekomendasi yang
dihasilkan dari analisis ini, diharapkan
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Kabupaten Garut dapat menjadi model
destinasi pariwisata yang bertanggung

jawab dan berdaya saing di masa depan.
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